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ABSTRAK 

 

OPTIMALISASI FUNGSI PONDOK PESANTREN DARUL ARAFAH DALAM 

PEMBINAAN AKHLAK SANTRI DI DESA SUKA JAWA KECAMATAN BUMI 

RATU NUBAN KABUPATEN LAPTUNG TENGAH 

 

M. FADKUR ROZAK ALFAUZI 

NPM 14114721 

 

Terbentuknya akhlak mulia merupakan salah satu tujuan Pondok Pesantren 

yang erat kaitannya dengan tugas para dewan Assadid dan Assadidah. 

Pengoptimalan pembinaan akhlak melalui fungsi Pondok Pesantren yang 

dilakukan oleh dewan Assadid dan Assadidah merupakan bagian dari proses 

pembinaan akhlak yang diharapkan dapat membentuk  akhlak mulia pada para 

santri. 

 Pertanyaan penelitian ini yaitu: “Bagaimana Optimalisasian Fungsi 

Pondok Pesantren Darul Arafah dalam Mengoptimalkan Pembinaan Akhlak 

Santri di Desa  Suka Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung 

Tengah?”. Tujuan penelitian iniadalah“Untuk mengetahui Pengoptimalisasian 

Fungsi Pondok pesantren Darul Arafah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Desa 

Suka Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah”. Desain 

penelitian menggunakan penelitian kualitatif lapangan (field research). 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, observasi, analisis 

data menggunakan  teknik analisis data kualitatif yang terdiri data reduction, 

data display dan conclusion/verivication. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya  dalam rangka pembinaan 

akhlak santri Pondok Pesantren memiliki tiga fungsi yang sangat berpengaruh 

dalam rangka pembinaan akhlak santri di Desa Suka Jawa Kecamatan Bumi 

Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah, fungsi-fungsi tersebut yaitu: Fungsi 

Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan, fungsi Pondok Pesantren sebagai 

lembaga dakwah dan fungsi Pondok Pesantren sebagai lembaga sosial. Dari 

ketiga fungsi Pondok Pesantren di atas sangatlah memiliki strategi yang 

berbeda-beda dalam rangka membina akhlak santri di Desa Suka Jawa 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Agama Islam adalah agama yang sangat sempurna dan menjadi agama 

yang satu-satunya diridhoi oleh Allah SWT. Kesempurnaan  agama Islam 

sendiri tercermin pada setiap firman Allah dan sabda Rasullallah SAW yang 

tidak pernah bertentangan dengan kebenaran, norma kesusilaan, dan ilmu 

pengetahuan. Bahkan dengan datangnya agama Islam, mampu merubah zaman 

jahiliyah menjadi zaman terang benderang yang dicahayai oleh agama Islam,  

seperti firman Allah sebagai berikut: 

                              

   

Artinya :  “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan)harikiamatdanDiabanyakmenyebutAllah.”
2
 

 

Menurut ayat di atas, dijelaskan bahwasannya Rasullallah adalah suri 

tauladan yang baik bagi para umat manusia. 

Agama Islam sangatlah mengistimewakan kedudukan akhlak, hal ini 

berdasarkan kaidah bahwa Rasulullah SAW menepatkan penyempurnaan 

akhlak sebagai misi pokok risalah Islam. Dapat dipahami bahwa untuk 

mencapai kesempurnaan akhlak (akhlakkul karimah) dibutuhkan adanya 

pembinaan. Selain di dalam keluarga dalam masyarakatpun diperlukan. Sebab, 

akhlak merupakan hasil usaha mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh 

                                                           
 2. 

QS. Al Ahzab : 21 



2 

 

 

terhadap potensi rohani yang terdapat dalam diri manusia. Jika program 

pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, maka akan menghasilkan orang-

orang yang berakhlakul karimah “perbuatan yang dilakukan denganmudah,

disengaja, mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran 

Islam”
3
. Disinilah letak fungsi lembaga pendidikan, salah satunya Pondok 

Pesantren.  

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama Islam tentunya 

dituntut lebih oleh masyarakat untuk bisa mewujudkan suatu kegiatan yang 

bisa mengajak masyarakat untuk lebih baik lagi dalam hal ilmu agama. 

Pendidikan sendiri adalah sebuah proses yang mana proses tersebut memiliki 

sebuah tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan yang akan dicapai oleh 

Pondok Pesantren secara umum adalah  adanya perubahan tingkah laku atau 

perubahan akhlakul kharimah dan tujuan secara khususnya adalah mensucikan 

hati, pendekatan diri kepada Allah melalui mujahadah. Pada hakekatnya 

adalah perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi 

seseorang. 

Keberadaan Pondok Pesantren dan masyarakat merupakan dua sisi 

yang tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling memepengaruhi.
4
 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa Pondok Pesantren 

hendaknya tidak hanya menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan 

agama terhadap santri yang ada didalam pondok saja, tetapi juga menjalankan 

fungsinya untuk melaksanakan pembinaan terhadap santri yang tinggal di 

                                                           
3
 Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), Cet XI, h. 147. 

4
 M. Ghazali, Bahri, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta:Pedoman 

Ilmu Jaya, 2001), h. 13. 
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sekitaran pondok (santri kalong), agar senantiasa bisa terbina dengan baik 

akhlak santri itu sendiri. Sehingga mata hatinya terbuka dan perilakunya 

menjadi baik. 

Salah satu Pondok Pesantren yang telah mengoptimalkan fungsi 

Pondok Pesantren sebagai pembinaan akhlak santri adalah Pondok Pesantren 

Darul Arafah yang terletak di Desa Suka Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban 

Kabupaten Lampung Tengah yang dipimpin oleh K. Ikhsanudin. Dalam 

kesehariannya, Pondok Pesantren tersebut melaksanakan kegiatan seperti: 

Kegiatanta’lim,bimbinganhikmahdanmujahadahyangpastinyamelibatkan

seluruh santri yang tinggal di pesantren  maupun santri yang tinggal di sekitar 

Pondok Pesantren.
5
  

Berangkat dari fenomena yang ada di lingkungan Pondok Pesantren, 

penulis ingin mengetahui lebih mendalam tentang optimalisasi fungsi Pondok 

Pesantren Darul Arafah dalam pembinaan akhlak santri di Desa Suka Jawa 

Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah. 

B. Pertanyaan penelitian 

Setelah menyimak dan memperhatikan latar belakang masalah 

sebagaimana terungkap di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah 

yaitu : 

Bagaimana Otimalisasi fungsi Pondok Pesantren Darul Arafah dalam 

pembinaan akhlak santri di Desa  Suka Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban 

Kabupaten Lampung Tengah? 

                                                           
5
 Wawancara dengan pengurus sekaligus dewan assadid Pondok Pesanteren Darul Arafah 

(Bapak Fendi) 20 maret 2018. 
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C. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahuai keadaan Podok Pesantren Darul Arafah Desa Suka 

Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah? 

b. Untuk mengetahui pembinaan akhlak santri di sekitar Podok Pesantren 

Darul Arafah Desa Suka Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban 

Kabupaten Lampung Tengah? 

c. Untuk mengetahui optimalisasi fungsi Podok Pesantren Darul Arafah 

pada santri di desa Suka Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban 

Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Penelitian ini merupakan sumbangsih pemikiran bagi Pondok 

Pesantren Darul Arafah dalam meningkatkan akhlak santri. 

b. Dengan adanya penelitian ini daharapkan para santri di sekitar Pondok 

Pesantren Darul Arafah  bisa mahabah kepada Allah. 

c. Dengan adanya penelitian ini di harapkan para santri di sekitar Pondok 

Pesantren Darul Arafah bisa menjalankan sunah-sunah Rasulullah, dan 

bisa berhubungan baik antar sesama. 

D. Penelitian relevan 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap karya Ilmiah 

(skripsi) di perpustakaan IAIN Metro yang membahas tentang pembinaan 

akhlak dalam hal ini peneliti menemukan karya ilmiah yang mempunyai 

kesamaan dalam pembahasan, diantaranya karya ilmiah milik Fitri Swastika 
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dengan judul “Peranan Kyai Di Pondok Pesantren Darul Hidayah Terhadap 

Akhlak Remaja Di Dusun Silemjaya Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan 

Maringgai Kabupaten Lampung Timur”. 

Adapun persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

pembinaan akhlak, sedangkan perbadaanya adalah : 

1. Pondok Pesantren Darul Hidayah 

Lebih memfokuskan pada pembinaan akhlak terhadap remaja di 

dusun Silemjaya Desa Sriminosari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur melalui peranan seorang Kyai di dalam 

Pondok Pesantren.  

2. Pondok Pesantren Darul Arafah 

Lebih memfokuskan pada pembinan akhlak santri yang tinggal di 

sekitar Pondok Pesantren melalui pengembangan kegiatan keagamaan 

yang ada  di dalam  Pondok Pesantren. 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Optimalisasi Fungsi Pondok Pesantren 

1. Pengertian Optimalisasi Fungsi Pondok Pesantren 

Kata optimalisasi diambil dari kata “Optimalyangberartiterbaikatau

tertinggi. Sedangkan pengoptimalan berarti proses, cara, perbuatan 

mengoptimalan (menjadi paling baik atau paling tinggi)”.
6
 Jadi 

optimalisasi merupakan sistem atau upaya menjadikan paling terbaik atau 

ternggi. Dalam hal ini optimalisasi dapat diartikan sebagai proses dan 

langkah untuk memanfaatkan sesuatu dalam berbagai hal yang diatur 

untuk mencapai tujuan tertentu dan membawa dampak positif bagi tujuan 

yang akan dicapai. 

Fungsi Pondok Pesantren secara mendasar memiliki tiga fungsi pokok 

yaitu: sebagai lembaga pendidikan, lembaga dakwah, dan lembaga sosial.
7
 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya pengertian optimalisasi fungsi  

pondok pesantren adalah usaha untuk pencapaian tujuan sebuah lembaga 

dengan evektifitas dan efesiensi fungsi pondok pesantren. 

Sedangkan Pondok Pesantren menurut Istilah (etimologi ) kata 

Pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe- dan akhiran –an. 

Yang berarti tempat tinggal santri. Pendapat lain menjelaskan bahwa 

Pesantren adalah pe-santri-an, yang berarti tempat “tempat santri” yang

belajar dari pemimpin pesantren (kyai) dan para guru (ulama atau astadz). 

                                                           
6.
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), h. 985-986. 
7
 Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan., h.36. 
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pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan Islam. pendapat 

lain menyatakan bahwa Pesantren asal katanya adalah santri, yaitu seorang 

yang belajar agama Islam, sehingga dengan demikian Pesantren 

mempunyai arti tempat orang yang berkumpul untuk belajar agama Islam.
8
 

Pesantren sendiri menurut pengertianya adalah tempat santri mengaji 

agama islam dan di asramakan di tempat itu.
9
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa Pondok 

Pesantren menurut istilah (etimologi) adalah berasal dari kata santri (orang 

yang mencari ilmu agama Islam) dengan mendapat awalan Pe- dan 

akhiran –an sehingga berubah arti menjadi tempat untuk menuntut ilmu 

agama yang bersumber dari kitab-kitab kuning, penghafalan terhadap Al-

qu`an dan Al-hadis atau pendidikan  Agama Islam. 

SedangkanPondokPesantrenmenurutterminologiyaitu:“asrama

atau tempat tinggal bagi para santri atau orang yang sedang menuntut 

ilmu”.
10

 Sementara itu menurut data BKP3 mungkin juga di angkat dari 

kata “santri” yang berarti murid, ataumungkin dari kata “shantri” yang

berarti huruf. Sebab di dalam Pesantren inilah mula-mula santri itu belajar 

mengenal dan membaca huruf, dan guru yang mengajar dirsebut kyai yang 

mempunyai otoritas tertinggi. Para santri yang belajar huruf (ilmu agama) 

tersebut kemudain dibuatkan pondok (asrama) sebagai penumpangan. 

Kemudian antara kata Pondok dengan Pesantren murupakan kata sinonim 

                                                           
8
 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2012), h. 18. 
9
  Zainal Abidin, Sejarah Pendidikan Islam,(Metro: CV.Difa,2015), h.171. 

10
 Yasmadi, Modernisasi Pesantren,(Jakarta: Ciputat Press, 2002),  h. 61-62. 
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dengan makna tempat penginapan para santri yang menuntut ilmu agam. 

Suku jawa biasanya menggunakan sebutan pondok atau Pesantren dan 

sering pula menyebut Pondok Pesantren. Di madura digunakan istilah 

pesantren sedang di pasundan menggunakan kata pondok.
11

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

optimalisasi fungsi  pondok pesantren adalah usaha untuk pencapaian 

tujuan sebuah lembaga dengan evektifitas dan efesiensi fungsi pondok 

pesantren. 

2. Karakteristik Pondok Pesantren 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda 

dengan lembaga lainya baik dari aspek sistem pendidikan maupun unsur 

pendidikan yang dimilikinya. 

Ada beberapa ciri yang secara umum dimiliki oleh Pondok 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus sebagai lembaga sosial 

yang secara informal itu terlibat dalam pengembangan masyarakat pada 

umumnya.
12

 Adanya Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan 

apabila memenuhi lima elemen yaitu: 

a. Masjid 

b. Pondok 

c. Kyai 

d. Santri 

e. Pengajaran Kitab-Kitab Islam Klasik
13

 

 

                                                           
11

 A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: Uin Malang Press, 2008), 

h. 240. 
12

 M. Bahri Ghazali,  Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, (jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 2001), h. 17-24. 
13

 Haidar Putra Daulay,Pendidikan Islam Dalam Sisitem Pendidikan Nasional Di 

Indonesia., h.23. 
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Berdasarkan penjelasan di atas bisa dilihat bahwasannya 

pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan agama islam 

yang memiliki karakteristik yang unik. 

3. Fungsi Pondok Pesantren 

Pada zaman Syekh Maulana Malik Ibrahim Pondok Pesantren 

memiliki fungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran islam yang 

bergerak saling menunjang. Pendidikan dapat dijadikan penunjang 

dakwah, sedangkan dakwah dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam 

membangun sistem pendidikan.
14

 

Dengan kondisi pesantren yang sedemikian rupa, maka secara 

mendasar Pondok Pesantren memiliki tiga fungsi pokok yaitu: sebagai 

lembaga pendidikan, lembaga dakwah, dan lembaga sosial.
15

 

a. Sebagai Lembaga Pendidikan 

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren menyelenggarakan 

pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, perguruan tinggi) dan 

nonformal.
16

 Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederana, 

pada akhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan 

secara reguler dan diikuti oleh masyarakat, dalam pengertian memberi 

pelajaran secara material maupun imaterial, yakni mengajarkan bacaan 

kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama abad pertengahan dalam 

wujud kitab kuning. Titik pola pendidikan secara material itu adalah 

                                                           
14

 Kompri, Menejemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren,(Jakarta:Prenadamedia 

Group, 2018),h.9. 
15

 Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan., h.36. 
16

 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam,(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 

2007),h.288. 
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diharapkan setiap santri mampu mengkhatamkan kitab-kitab kuning 

sesuai dengan target yang diharapkan yakni membaca seluruh isi kitab 

yang diajarkan dari segi materialnya terletak dari materi bacaannya 

tanpa diharapkan pemahaman yang lebih jauh tentang isi yang 

terkandung didalamnya. Jadi sasarannya adalah kemampuan bacaan 

yang terwujud didalamnya.
17

  

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan untuk 

mencetak pemuda-pemudi Islam menjadi manusia muslim seutuhnya 

agar mendapat keridhoan Allah SWT dengan membentuk sikap 

kepribadian mereka, agar mereka mampu membebaskan dirinya dari 

berbagai belenggu yang melingkupinya, seperti kebodohan, 

kemiskinan, kepicikan, ketergantungan dan segala macam penyakit 

lainnya baik dari segi individual maupun sosial. 

b. Sebagai LembagaDa’wah 

Pengertian sebagai lembagaa da’wah benar melihat kiprah

pesantren dalam kegiatanmelakukuan da’wah kalanganmasyarakat,

dalam arti kata melakukan suatu aktifitas menumbuhkan kesadaran  

beragam atau melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konsekuen 

sebagai pemuluk agama islam. Keberadaan pesantren di tengah 

masyarakat merupakan suatu lembaga yang bertujuan untuk 

                                                           
17

 Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan., h.36.  
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menegakkan kalimat Allah dalam pengertian penyebaran ajaran islam 

agama islam agar pemeluknya memahami islam dengan sebenarnya.
18

 

c. Sebagai Lembaga Sosial 

Sebagai lembaga sosial pesantren menampung anak-anak dari 

segala lapisan masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan status 

sosial.
19

 Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosial menunjukan 

keterlibatan pesantren dalam menangani masalah-masalah sosial yang 

dihadapi oleh masyarakat. Atau dapat juga dikatakan bahwa pesantren 

bukansajasebagai lembagapendidikandanda’wah tetapi lebih jauh

dari pada itu ada kiprah yang besar dari pesantren yang telah disajikan 

oleh pesantren untuk masyarakatnya.
20

  

Berdasarkan  penjelasan di atas dapat dipahami bahwa keadaan 

Pondok Pesantren beserta kaitan-kaitanya dapat berpartisipasi dalam 

mewarnai pola kehidupan yang ada di dalam masyarakat maupun 

santri yang tinggal disekitar Pondok Pesantren itu sendiri.  

B. Pembinaan Akhlak 

1. Pengertian Pembinaan Akhlak 

Pembinaan dalam kamus besar bahas Indonesia adalah 

“pembaharuan atau penyempurnaan dan usaha berupa tindakan atau

                                                           
18

 Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan., h.38. 
19

 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam., h.288. 
20

 Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan., h.39. 
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kegiatan yang dilaksanakan secara efektif dan efesien untuk memperoleh 

hasil yang lebihbaik.”
21

 

Adapun akhlak Menurut bahasa (etimologi) berasal dari kata 

khalaqh yang kata asalnya khuluqun yang berarti: perangai, tabiat, adat. 

Atau khuluqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan.
22

 

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa kata “akhlak berasal dari 

bahasa Arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, 

yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af ala, 

yuf ilu if alan yang berarti al-sajiyah (perangi), ath-thabi`ah (kelakuan, 

tabi`at, watak dasar), al-adat (kebiasaan, kelaziman),al-maru`ah 

(peradaban yang baik), dan al-din (agama).
23

  

Pendapat lain mendefinisikan akhlaqa atau khuluq adalah keadaan gerak 

jiwa tersebut memiliki dua hal. Pertama, alamiah dan bertolak watak, 

seperti adanya orang yang mudah marah hanya masalah yang sangat 

sepele, atau tertawa berlebihan hanya karena suatu hal yang biasa saja, 

atau sedih berlebihan hanya karena mendengar berita yang tidak terlalau 

memperihatinkan.  

Kedua, terciptanya melalui kebiasaan atau latihan. Pada awalnya keadan 

tersebut terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian 

menjadi karakter yang melekat tanpa dipertimbangkan dan dipikirkan 

masak-masak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan 

maninfestasi iman, Islam, dan ihsan yang merupakan refeksi jiwa secara 

sepontan pada diri seseorang sehingga dapat melahirkan perilaku secara 

konsisten dan tidak tergantung. Sifat dan jiwa yang melekat pada jiwa diri 

seseorang menjadi pribadi yang utuh dan menyatu dalam diri orang 

tersebut sehingga akhirnya tercermin melalui tingkah laku dalam 

kehidupan sehari-hari bahkan menjadi adat kebiasaan.
24

 

Jadi secara etimologi akhlak berarti perangkai, adat, tabiat atau 

sistem perilaku, kebiasaan yang lazim dalam peribadi seseorang tanpa ada 

paksaan yang terjadi karena dirinya sendiri. 

                                                           
21

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka, 

2001), h.143. 
22

 Abu Ahmadi, Nor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), h. 198. 
23

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), Cet 11, h.1. 
24

 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Penerbit Ombak,2013), h. 6-7. 
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Sedangkan menurut istilah (termonologi) “akhlak ialah suatu

kondisi atau sifat yangmeresap dalam jiwa danmenjadi kepribadian”.
25

 

Pendapat lain meyatakan bahwa “akhlak  ialah ilmu yang mengajarkan

manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya 

denganTuhan,manusia,danmakhluksekelilingnya.”
26

 

Untuk memperjelas pengertian akhlak dari segi istilah pendapat 

para pakar dibidangnya, dan darinya kita dapat lima ciri dalam perbuatan 

akhlak yaitu: pertama perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 

seseorang, telah menjadi kepribadiannya. Kedua perbuatan yang dilakukan 

dengan mudah tanpa pikiran. Ketiga perbuatan yang timbul dalam diri 

orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksan dari luar. Keempat 

perbuatan yang sesungguhnya, bukan main-main atau bersandiwara. 

Kelima (khusus akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena 

ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau 

karena ingin mendapat pujian.
27

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian akhlak adalah kebiasaan manusia yang timbul sukarela tanpa 

ada paksaan dari luar yang dibentuk melalui kebiasaan yang memiliki 

sumber dari kebenaran wahyu. 

 

 

                                                           
25

 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif  Al’quran, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 

4. 
26

 Asmara AS, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1. 
27
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2. Proses Pembinaan Akhlak  

Pembinaan akhlak santri harus dilakukan secara terus menerus agar 

benar-benar efektif dalam pembinaan akhlak yang baik. Pembinaan akhlak 

santri dalam lingkungan pondok pesantren adalah sifat konkrit atau bentuk 

tindakan atau prilaku dari ustadz/ustadzah melalui beberapa kegiatan 

keagamaan yang ada di dalam Pondok Pesantren. 

Pembinaan ahklak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 

islam.
28

 Maka dari itu diperlukan adanya pembiasaan-pembiasaan yang 

baik sebagai sarana pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren. Dimana 

dengan pembinaan ini santri dapat terkesan dan menjadikan sifat-sifat 

yang baik itu menjadi kebiasaan dalam kehidupannya sehari-hari dan 

dapat bertahan sampai ia dewasa. 

Islam membina penganutnya melalui rukun iman dan rukun islam. 

a. Melalui pemahaman dan kesadaran akan apa yang terkandung 

rukun iman dan implementasinya dalam kehidupan. 

b. Melalui pengamalan terhadap rukin Islam dengan pemahaman 

dan kesadaran yang benar diikuti internaliasi nilai rukun Islam 

dalam kehidupan. 

c. Pembiasaan diri dengan nilai-nilai mulia dalam kehidupan 

sehari-hari akan tertanam kuat menjadi jati diri. 

d. Memperbanyak membaca al-qur’ann,menggalidanmemahami

maknanya untuk diamalkan 

e. Memperbanyak membaca hadist-hadist rasullullah SAW. 

Untuk mengisi akal pikiran, inspirasi bertindak dan berperilaku 

serta menjadi standar dalam berakhlak mulia.
 29

 

 

 

                                                           
28

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf., h. 158. 
29

 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam, 

(Yogyakarta:graha ilmu, 2006),h.99-100. 
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Pembinaan akhlak adalah membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia.Peserta didik 

dapat memahami dan mengamalkan materi pendidikan agama Islam melalui 

pembelajaran di dalam kelas, atau di lapangan secara praktis.Selanjutnya mereka 

dapat meningkatkan keimanan danketaqwaan kepada Allah SWT dengan tata cara 

melaksanakan. 

a. Beriman. Meyakini bahwa Dia sungguh-sungguh ada. Dia 

memiliki sifat kesernpurnaan dan sunyi dan sifat kelemahan juga 

yakin bahwa la sendiri rnemerintahkan untuk di irnani, yakni: 

Malaikat-Nya. Kitab yang diturunkan-Nya. Rasul dan Nabi-Nya. 

Han kemudian, dan Qadla yang telah ditetapkan-Nya. 

b. Tha‘at. Kewajiban dan akhlak manusia kepada Allah Swt. yang 

kedua adalah ta’at di sini maksudnya adalah taqwa yaitu, 

melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Dengan kata lain taqwa ini adalah memelihara din 

agar selalu berada pada garis dan jalan-Nya yang lurus.   

c. Ikhlas. Kewajiban manusia berirnadah hanya kepada Alah Swt. 

Dengan ikhlas dan pasrah tidak boleh beribadah kepada apa dan 

siapapun selain kepada-Nya.   

d. Tadlaru (merendah) dan khus u. Dalarn beribadah kepada Allah 

hendak lah bersifat sungguh-sungguh merendahkan din serta 

khusyu kepada-Nya.   

e. Ar-Raja’ (pengharapan) dan ad-Du‘a (permintaan). Manusia 

harus mempunyai harapan (optimisme) bahwa Allah akan 

memberikan rahmat. Dengan sikap r’ ini maka manusia

mernanjatkan doa pengharapan atas rahmat dan istigh far 

permohonan diampuni segala kesalahannya. 

f. Husnu dzan (berbaik sangka), adalah sikap manusia berbaik 

sangka kepada Allah janganlah kita mempunyai prasangka yang 

buruk kepada Allah. Hendaknya kita mempunyai prasangka yang 

baik, bahwa Alah akan memberi rahmat mengampuni dosa kita 

dan tidak akan membiarkan kesengsaraan dan penderitaan yang 

kekal. Janganlah mati salah seorang diantara kalian, melainkan 

dalam keadaan baik sangka kepada Allah. 

g. Tawakal. Kewajiban dan akhlak manusia kepada Allah adalah 

tawakal, yaitu mempercayakan din kepada-Nya dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan yang telah dikerjakan dengan 

mantap.   
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h. Tasyakur (berterimakasih)danQana‘ah(merasacukupdengan

ikmat yang diberikan). Berterima kasih atas pemberian Allah dan 

merasakan kecukupan atas pemberian-Nya.   

i. Al-Haya (rasa malu). Sifat malu lebih patut ditunjukkan kepada 

Allah. Karena, yang dengan sikap tersebut seorang mukmin malu 

mengerjakan kejahatan dan malu dalam meninggalkan kebaikan. 

Seorang mukmin yakin bahwa segala tingkah lakunya dilihat 

oleh Allah Swt. Rasa malu mencegah orang berbuat rnaksiat. 

j. Taubat (kembali) dan istighfar (memohon ampunan). Manusia 

dalam kehidupannya tidak terlepas dan noda dan dosa. Dalarn 

keadaan seseorang terjerumus ke dalam suatu dosa hendaklah 

manusia ingat kepada Allah, menyesali perbuatan yang salah, 

memohon ampun kepada-Nya, serta kembali dengan sebenar-

benarnya.
30

 

 

Cara lain yang tak kalah ampuhnya dalam proses pembinan akhlak 

adalah seperti yang dijelaskan di atas yaitu melalui keteladanan. Akhlak 

yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi dan 

larangan, sebab tabi’at jiwa untukmenerima keutamaan itu tidak cukup

dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan 

itu. Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan 

harus ada pendekatan yang lestari. Pendidikan itu tidak akan sukses, 

melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan 

nyata. 
31

 

3. Macam-Macam Akhlak 

Secara umum akhlak Islam terbagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia 

(akhlak al-karimah) atau akhlak tercela (akhlak madzmumah).  

Allah SWT berfirman: 

                                                           
30

Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 

7-8.  
31

 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama Islam, h. 

165. 
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  Artinya : “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 

dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 

mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang 

mengotorinya”.
32

 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT 

memberikan kebebasan kepada hamba-Nya untuk memilih jalan 

ketakwaan atau kefasikan. 

a. Akhlak Terpuji (akhlak Al-karimah) 

Semua manusia mempunyai potensi untuk berakhlak al-karimah, 

karena pada dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan yang suci 

(fitrah). Akhalak terpuji merupakan terjemahan dari ungakapan yang 

berasal dari bahasa Arab akhla`q mahmudah. Mahmudah merupakan 

bentuk maf`ul dari kata hamidah yangberarti “dipuji”.akhlak terpuji

disebut pula dengan akhla`q al-munjiyiat (akhalak yang 

menyelamatkan pelakunya dari perbuatan buruk) atau makarim al-

akhla`q (akhalak mulia).
33

 Pendapat lain menyatakan bahwa Akhlak 

al-karimah adalah segala tingkah laku yang baik atau terpuji 

(mahmudah) juga bisa dinamakan fadhilah (kelebihan).  

Adapun macam-macam akhlaqkul karimah diantaranya adalah: 

1) Sabar, adalah kemampuan seseorang menangung derita atas 

musibah dan ketidak sanggupan seseorang tekun dalam suatu 

kewajiban. 

                                                           
32

 QS. Asy-syams. (91): 8-10. 
33

 Rosihon Anwar, akhlak tasawuf., h. 87. 
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2) Benar, memberitahukan (menyatakan) sesuatu yang sesuai dengan 

kenyataan. 

3) Amanah, secara bahasa adalah kesetiaan, ketulusan atau 

kepercayaan. 

4) Adil, yakni memberi hak kepada yang mempunyai hak. 

5) Kasih sayang atau belas kasih. 

6) Hemat, menggunakan segala sesuatu yang tersadia berupa harta 

benda, waktu dan tenaga menurut ukuran keperlua, mengambil 

jalan tengah, tidak kurang dan tidak berlebihan. 

7) Berani, (berani membela kebenaran.) 

8) Kuat. 

9) Malu. 

10) Memelihara kesucian diri. 

11) Menepati janji.
34

   

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa akhlakul 

karimah adalah akhlak terpuji yang lahir dari jiwa yang baik dan benar, 

jika dilakukan akan berakibat baik bagi pelaku, baik di dunia dan di 

akhirat. 

b. Akhlak Tercela (akhlak madzmumah) 

Kata madzmumah berasal darai bahasa Arab yang artinya 

tercela. Akhlak tercela merupakan tingkah laku yang tercela, yang 

dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya 

sebagai manusia. Bentuk-bentuk akhlak madzmumah  bisa brtkaitan 

dengan Allah SWT, Rasullah SAW, dirinya, keluarganya, masyarakat 

dan alam sekitarnya.
35

 Pendapat lain mengukapkan Akhlak  

madzmumah ialah perangai atau tingkah laku yang tercermin dari tutur 

kata, tingkah laku, dan sikap yang tidak baik pada diri manusia, 

cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain. 

                                                           
34

 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif  Al’quran, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 

44-46. 
35

 Rosihon anwar, akhalak tasawuf., h. 121. 
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Firman Allah SWT. 

                        

          

Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan

karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali(kejalanyangbenar)”.
36

 

 

Perbuatan-perbuatan yang termasuk sifat-sifat tercela (akhlakul 

madzmumah) adalah: 

1) Syirik 

2) Gibah 

3) Takabur dan ujub  

4) Dengki 

5) Kufur. 

6) Nifak dan Fasik  

7) Riya`
37

 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa akhlak 

madzmumah  atau aklak tercela berkaitan dengan Allah SWT, 

Rasullah SAW, dirinya, keluarganya, masyarakat dan alam sekitarnya 

secara tingkah laku, tutur kata yang tidak baik darinya. 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak 

Kehidupan muslim yang baik dapat mennyempurnakan akhlaknya 

sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh nabi Muhammasd SAW. 

                                                           
36

 QS. Ar-Ruum (30): 41. 
37
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Akhlak yang baik dilandasi oleh ilmu, iman, dan takwa. Ia merupakan 

kunci bagi seseorang untuk melahirkan perbuatan dalam kehidupan yang 

diatur oleh agama.
38

 Jika tidak dilandasi oleh ilmu, iman, dan takwa yang 

baik, maka akhlak bisa saja terpengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 

berikut: 

a. Tingkah laku manusia, adalah sikap seseorang yang dimanifestasikan 

dalam sebuah perbuatan. 

b. Insting dan naluri, insting ialah suatu kesanggupan untuk melakukan 

perbuatan yang tertuju kepada sesuatu pemuasan dorongan nafsu atau 

dorongan batin yang telah dimiliki manusia maupun hewan sejak lahir. 

Sedangkan naluri adalah asas tingkah laku perbuatan manusia. 

c. Pola dasar bawahan,  manusia memiliki sifat ingin tahu, karena dia 

datang ke dunia ini dengan serba tidak tahu. 

d. Nafsu, ialah keinginan hati yang kuat. Nafsu merupakan kumpulan 

dari kekuatan amanah dan syahwat yang ada pada manusia. 

e. Adat dan kebiasaan, adat menurut bahasa (etimologi) ialah aturan yang 

lazim diikuti sejak dahulu. Sedangkan biasa kata dasar yang mendapat 

kata imbuhan ke-an, attinya boleh, dapat atau sering. Menurut nasraen, 

adat itu adalah suatu pandangahidup yanng mempunyai ketentuan-

ketemtuan objektif, kokoh dan benar serta mengan dung nilai mendidik 

yang besar terhadap seseorang dalam masyarakat. 

f. Lingkungan ialah, ruang lingkup ruang yang berintraksi dengan insan 

yang dapat berwujud benda. 

g. Kehendak dan takdir, yaitu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu 

yang merupakan dari dalam hati, bertautan dengan fikiran dan 

perasaan.
39

 

 

Berdasarkan beberapa teori di atas, peneliti memfokuskan salah 

satu faktor penting yang mempengaruhi seseorang yaitu lingkungan, 

dalam hal ini  lingkungan yang peneliti maksudkan adalah lingkungan 

Pondok Pesantren Darul Arafah. 
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 Yatimin Abdullah, Study akhlak., h. 75-92. 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian Deskriptif. 

Sedangkan sifat penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif lapangan. 

“penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha

menggambarakan dan menginterprestasikan objek sesuai apa adanya.”
40

 

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwapenelitian“deskriptifbertujuan

untuk membuat pencanderaan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.”
41

 Berdasarkan 

pendapat tersebut penelitian diskriptif merupakan metode penelitian yang 

menggambarkan objek sesuai apa adanya. 

Sedangkan penelitian kualitatif lapangan yaitu “penelitian mendalam 

mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya merupkan gambaran yang 

lengkap dan terorganisasi mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya 

merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisir mengenai unit tersebut.
42

  

Dengan  diadakannya penelitian maka peneliti dapat mengetahui 

secara langsung sumber permasalahan yang ada, sehingga peneliti dapat 

dengan mudah dalam menyelesaikan masalah, yang dimaksud peneliti adalah 

pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Darul Arafah yang tinggal di 

sekitar pondok. 

                                                           
40

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 157. 
41

 Sumardi Suryabrata, Metodologi penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 

75. 
42

 Ibid., h. 80. 
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B. Sumber Data 

Untuk menunjang penelitian ini, maka penulis menggunakan dua 

sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah “data langsung diperoleh dari

lapangan”.
43

  Adapun sumber-sumber primer diperoleh dari responden 

melalui wawancara dan pengamatan terhadap pimpinan pondok, (ustadz), 

santri Pondok Pesantren Darul Arafah Desa Suka Jawa Kecamatan  Bumi 

Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperolah dari 

sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
44

 

Sehingga peneliti juga menggunakan sumber-sumber yang berkenaan 

dengan optimalsasi fungsi Pondok Pesantren Darul Arafah dalam 

pembinaan akhlak santri di sekitar Pondok Pesantren baik dari buku, 

majalah, atau koran (media masa) maupun dari internet. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini ada beberapa metode 

yang penulis gunakan antara lain:  

 

 

                                                           
43

 Nasution, Metodologi Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Cet 

XIII,  h. 143. 
44

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Komunikasi,Ekonomi, Dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainya), (Kencana Prenada Media Grup, 2013), Cet.VII, h. 132. 
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1. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan 

oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara baik secara langasung maupun tidak langsung dengan 

sumber data.
45

 Dapat dijelaskan bahwa wawancara atau intervew adalah 

satu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan reponden, komunikasi 

berlangsung berupa tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga 

dapat memperoleh data yang dikehendaki.  

Penelitian ini menggunakan metode wawancara yang  bersifat 

terbuka, dimana pertanyaan ditentukan pada saat terjadinya wawancara 

serta bersifat terbuka sehingga responden mempunyai keleluasaan untuk 

mengekspresikan jawabannya.
46

 Dalam penelitian ini wawancara ditujukan 

kepada pimpinan pondok, ustadz, santri Pesantren Darul Arafah. Sehingga 

data yang peneliti dapatkan benar-benar sesuai dengan apa adanya. Dalam 

tehnik wawancara ini peneliti mencari data yang berkenaan dengan 

kegiatan yang diadakan Pondok Pesantren Darul Arafah, seperti kegiatan 

ta’lim,bimbinganhikmahdanmujahadah yang melibatkan santri di sekitar 

Pondok Pesantren yang bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan 

Pondok Pesantren dalam pembinaan akhlak santri. 

 

 

 

                                                           
45

 Edi Kusnaedi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Press, 2008), 

h. 96.  
46

 Uhar Suhar Saputra, Metodologi Penelitian (Bandung : Pt Refika Aditama, 2012),h.214. 
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2. Teknik Observasi 

  Observasi dapat didefinisikan sebagai metode pengumpulan data 

dimana peneliti atau kalabolatornya mencatat informasi sebagaimana yang 

mereka saksikan selama penelitian.”
47

 Jadi dapat diartikan metode 

observasi merupakan metode pengupulan data yang menggunakan catatan 

dan pengamatan di lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Observasi terdiri dari observasi partisipan yang artinya peneliti ikut serta 

dalam kegiatan yang dilakukan Pondok Pesantren Darrul Arafah dan 

observasi non partisipan yang artinya peneliti melakukan observasi 

terhadap hal-hal yang diteliti saja tanpa ikut berpartisipasi dalam setiap 

aktifitas pondok yang dilaksanakan. Sedangkan dalam penelitian ini 

observasi digunakan untuk mengamati proses kegiatan Pondok Pesantren 

Darul Arafah seperti kegiatan ta’lim, bimbingan hikmah dan mujahadah

yang melibatkan santri di sekitar Pondok Pesantren. Yang bertujuan untuk 

mengetahui proses kegiatan Pondok Pesantren dalam pembinaan akhlak 

santri yang tinggal di sekitar Pondok Pesantren. 

3. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah “teknik yang digunakan untuk

memperoleh informasi dan sumber tertulis atau dokumen-dokumen baik 

berupa buku-buku, majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebaginya.
48

  

                                                           
47

 W. Gulio, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt. Grasindo, 2003), Cet II, h. 166.  
48

  Edi Kusnedi, Metodologi Penelitian., h. 102. 
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Sesuai dengan pengertianya teknik dokumentasi ini adalah untuk 

mengumpulkan data baik data primer maupun sekunder dari sebagian 

informasi yang berbentuk tulisan maupun catatan, yang diperoleh dari 

wawancara maupun dari sumber lain (buku, majalah, koran, internet dll) 

yang berkenaan dengan optimalisasi fungsi Pondok Pesantren Darul Arafah 

dalam pembinaan akhlak santri di sekitar Pondok Pesantren. Yang 

bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan Pondok Pesantren dalam 

pembinaan akhlak santri yang tinggal di sekitar Pondok Pesantren. 

 

D. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Teknik penjaminan keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Untuk mencapai apa yang diharapkan, 

maka digunakan teknik-teknik pemeriksaan data yang memuat tentang usaha 

peneliti untuk memperoleh keabsahan/kredibilitasnya dengan menggunakan 

teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan 

2. Meningkatkan ketekunan 

3. Trianggulasi 

4. Analisis kasus negatif 

5. Menggunakan bahasa refrensi 

6. Menggunakan member check
49

 

7. Penecekan anggota
50 

Teknik yang peneliti gunakan dalam pengecekan dan keabsahan data yaitu 

trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

                                                           
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 122-129. 
50

 Lexi J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 

335. 
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memanfaatkan sesuatu yang lain.
51

 Dengan demikian terdapat trianggulasi 

sumber dan waktu. 

1. Trianggulasi sumber  

  Triangulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.
52

 Sumber data yang peneliti gunakan dalam 

penelitaian ini adalah pimpinan pondok, ustad, santri serata masyarakat 

sekitar Pondok Pesantren Darul Arafah. 

2.      Trianggulasi waktu 

Trianggulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda, sehingga akan memberikan data yang lebih 

valid dan lebih kredibel.
53

 Berdasarkan uraian di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan trianggulasi teknik dan 

trianggulasi waktu. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis kualitatif adalah upaya yang digunakan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mengemukakan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
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 Ibid., h. 330. 
52

 Sugiono, Memahami Penelitian., h. 127. 
53
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yang dapat diceritakan kepada orang lain”.
54

 Dalam analisis data kualitataif 

dilakukan dengan cara interatif  dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion”.
55

  

Berdasarkan pernyataan di atas maka tekhnis dalam analisis data 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memeilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicaritemadanpolanya”.
56

 Jadi 

dalam penelitian ini peneliti mencari data-data yang akuarat dan sesuai 

dengan peneliti butuhkan, yaitu darai berbagai sumber, yang meliputi data 

primer dan sekundar. Data perimer diperoleh dari wawancara terhadap 

kyai, ustadz dan santri sedangkan data sekunder didapat dari buku-buku, 

internet dan sebagainya. 

2. Penyajian Data 

Langkah kedua yaitu penyajian data, dalam penelitian kualitatif, 

“penyajiandatadilakukandalambentukuraian singkat, baganhubungan

antar kategori dan sejenisnya”.
57

 Sesuai dengan kutipan diatas peneliti 

dalam menyajikan data dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. 

Yaitu dengan cara mengkaitkan antara data yang satu dengan yang lain 

sehingga menjadi suatu teks yang terorganisasikan tersusun dalam pola 

                                                           
54

 Lexi J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif.,  h. 248. 
55

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 246. 
56

 Ibid., h. 147. 
57

 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 249.,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),  
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hubungan, sehingga akan mudah dipahami dan mempermudah peneliti 

dalam penyelesaian penelitian. 

3. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif  penarikan dan 

verivikasi kesimpulan dalam penelitian kualitataif dapat berupa dekripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Berdasarkan uraian di atas dengan cara mengorganisasikan data, 

memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan mengemukakan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain tindakan selanjutnya adalah merangkum serta menyajikan data secara 

singkat dan menvarivikasi data tersebut untuk mengetahui proses kegiatan 

Pondok Pesantren dan pembinaan akhlak santri di sekitar Pondok 

Pesantren. 

 

 



 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

7. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul Arafah 

Pondok Pesantren Darul Arafah didirikan oleh seorang putra 

Ulama lampung yang bernama Gus Huda Ansory Khusnan. Pondok 

Pesantren Darul Arafah termasuk Pondok Pesantren baru yaitu berdiri 

pada tahun 2015 lalu.  Pondok Pesantren Darul Arafah sendiri terletak di 

Suka Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah. 

Nama Darul Arafah diambil dari nama sekolahan yang sudah terlebih 

dahulu berdiri di  kawasan Pondok Pesantren.  

Pondok Pesantren Darul Arafah adalah Pondok Pesantren yang 

berbasis salafiyah, yang dimana lebih mengedepankan pendidikan non 

formal (madrasah diniyah) dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. 

Seperti pada umunya pondok pesantren salafiyah, Pondok Pesantren Darul 

Arafah juga menggunakan kitab-kitab kuning dalam pembelajarannya, 

8. Keadaan Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Darul Arafah 

Ustadz dan ustazah atau dewan Assadid Assadidah merupakan 

salah satu unsur yang bertanggung jawab atas segala bentuk kegiatan yang 

ada di dalam Pondok Pesantren Darul Arafah, Assadid dan Assadidah di 

tuntut untuk berperan aktif agar suksesnya setiap kegiatan tersebut dengan 

tujuan untuk membina akhlak santri di Pondok Pesantren Darul Arafah 

menjadi lebih baik lagi.  
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Untuk lebih jelasnya data dewan Assadid Assadidah Pondok 

Pesantren Darul Arafah dapat dilihat di table berikut: 

Tabele 1 

Data dewan Assadid dan Assadidah Pondok Pesantren Darul Arafah
58

 

NO NAMA 

1 Ahmad Zainudin 

2 Muhamman Ikhsanudin 

3 Khoirul Azzam 

4 Ahmad Pendi 

5 Muahammad Turmudzi 

6 Siti Zakia 

7 Nur Aini 

 

9. Keadaan Santri Pondok Pesantren Darul Arafah 

Setiap tahun jumlah santri yang masuk di Pondok Pesantren Darul 

Arafah selalu berubah-ubah. Adapun data santri yang ada Pondok 

Pesantren Darul Arafah Bumi Ratu Nuban pada tahun pelajaran 2018/2019 

dapat di lihat pada tabel berikut ini : 

Tabele 2 

Keadaan Santri Pondok Pesantren Darul Arafah
59

 

NO Jenis Kelamin Jumlah Santri 

1 Santri Putra 20 

2 Santri Putri 15 

Jumlah Total 35 
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 Dokumentasi keadaan  Dewan Assadid dan Assadidzah Pondok Pesantren Darul Arafah , 

diperoleh tanggal  15 April 2019 
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10. Sarana Prasarana Pondok Pesantren Darul Arafah 

Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Darul Arafah dapat dilihat 

pada tabel berkut ini Jenis Sarana yang dimiliki Pondok Pesantren : 

Tabele 3 

Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darul Arafah
60

 

No 
Sarana dan 

Prasarana 
Jumlah 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Kantor 1 1 - - 

2 Asrama pengurus 2 2 - - 

3 Asrama santri 2 2 - - 

4 Gedung madrasah 3 3 1 - 

5 Mushola 1 1 - - 

6 Dapur umum 1 1 - - 

7 Koperasi 1 1 - - 

8 Toilet 3 2 1 - 

9 Koperasi 1 1 - - 

10 Halaman Pesantren 1 1 - - 

11 Parkir 1 1 - - 
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 Dokumentasi Keadaan Sarana dan Prasarana Darul Arafah , diperoleh tanggal  15 April 

2019 
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11. Priodesasi Kepimpinan Pondok Pesantren Darul Arafah 

Periode Kepemimpinan Pondok Pesantren Darul Arafah
61

 

Tabele 4 

No Nama Periode 

1 Muhammad Ikhsan 2015-2019 

2 Muhammad Turmudzi 2019-2024 

 

12. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Arafah 

Table 5 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Arafah
62

 

13.  
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 Dokumentasi Periodesasi Kepemimpinan Pondok Pesantren Darul Arafah, di peroleh 

tanggal 15 April 2019 
62

 Dokumentasi Periodesasi Kepemimpinan Pondok Pesantren Darul Arafah, di peroleh 

tanggal 15 April 2019 

PENGASUH 

HUDA ANSHORI KHUSNAN 

SEKSI 

KEAMANAN 

NURKHOLIS 

ESTER CAHYA  

 

 

SEKERTARIS 

NUR AINI 

BENDAHARA 

SITI ZAKIA 

 

KETUA 

IMAM TURMUDZI 

SEKSI 

KEBERSIHAN 

WINDA JUARNI 

IRVAN MUSTOFA 

 

SEKSI 

PENDIDIKAN 

MUTIARA GUSTI 

M. TAUFIK 
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B. Optimalisasi Fungsi Pondok Pesantren Darul Arafah Dalam Pembinaan Akhlak 

Santri 

Pembinaan akhlak merupakan upaya membentuk santri menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia. 

Santri dapat memahami dan mengamalkan akhlak yang baik melalui fungsi-

fungsi Pondok Pesantren yang berada dalam Pondok Pesantren. 

Pemaparan tentang Optimalisasi Fungsi Pondok Pesantren Darul Arafah 

kahkanaanibmepmalad merupakan hasil temuan penelitian di lapangan yang 

diperoleh dari hasil observasi serta wawancara dengan dewan Assadid  dan 

santri Pondok Pesantren Darul Arafah. Hasil temuan tersebut selanjutnya 

peneliti uraian berdasarkan pokok-pokok pedoman wawancara sebagai alat 

pengumpul data sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan Fungsi Pondok Pesantren Sebagai Lembaga pendidikan 

dalam Pembinaan Akhlak 

Sebagai lembaga pendidikan, Pesantren menyelenggarakan 

pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, perguruan tinggi) dan 

nonformal. Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederana, pada 

akhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan secara reguler, 

dalam pengertian memberi pelajaran secara material maupun imaterial, 

yakni mengajarkan bacaan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama abad 

pertengahan dalam wujud kitab kuning.  

Setelah peneliti lakukan wawancara terhadap dewan assadid dan 

assadidah Pondok Pesantren Darul Arafah dalam rangka mengoptimalkan 
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lembaga pendidikan Pondok Pesantren sebagai pembinaan akhlak para 

dewan Assadid dan Assadidah memberikan pelajaran tentang pembinaan 

akhlak pada saat kegitan belajar mengajar di madrasah berlangsung. Adapun 

bahan ajar yang dipakai adalah kitab kuning yang bernama Ta’limul 

muta’alim dan akhlakul banain.
63

 

Penelitijugamewancaraisantripondokpesantrendarularafah“pada

saat belajar di madrasah kami diajarkan tentang ilmu akhlak yang kitabnya 

bernama akhlakul banain dan ta’limul muta’lim”.
64

 

Informasi lain juga peneliti peroleh dari salah satu santri yang 

mengatakan, “kami pada saat pembelajaran di madrasah selalu diajarkan 

bagaimana bertingkah laku yang baik kepada guru, orang tua maupun 

lingkungan sekitar.”
65

 

Bisa disimpulkan bahwasannya di dalam lembaga pendidikan 

pesantren Darul Arafah yang terlihat selalu memberikan pembinaan akhlak 

terhadap santri adalah lembaga pendidikan madrasah. 

2. Mengoptimalkan Fungsi Pondok Pesantren sebagai Lembaga Dakwah 

dalam Pembinaan Akhlak 

Sebagai lembaga dakwah Pondok Pesantren sendiri menggunakan 

beberapa metode dalam rangka melakasanakan pembinaan akhlak, yang 

pertama adalah metode dakwah bil hikmah, artinya adalah dewan Assadid 
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dan Assadidah Pondok Pesantren, menyampaikan dakwah dengan cara yang 

arif dan bijaksana, yaitu  melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga 

para santri mampu melaksanankan dakwah atas kemampuannya sendiri, dan 

tidak merasa ada paksaan dari siapapun. Kedua, mengunakan metode bil 

moidlotul khasanah, yaitu sebuah bimbingan keagaman yang biasanya 

disampaikan kepada santri pada saat selesai sholat berjamah dimasjid, 

ketiga yaitu metode bil mujahadah, yang memiliki arti mendekatkan diri 

kepada Allah SWT, Jadi dewan Assadid dan Assadidah mengajarkan 

kepada santri untuk bermujahadah seperti, melasanakan sholat sunnah 

seperti tahajud dan lain-lain, yag bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT.
66

 

Peneliti juga mewancarai santri pondok pesantren Darul Arafah, “di 

pondok psantren kami diberikan pemahaan dengan sangat bijaksana oleh 

dewan AssadiddanAssadidah.”
67

 

Informasi lain juga peneliti peroleh dari salah satu santri yang 

mengatakan.“diPondokPesantrenkamiseringsekalidiberikanbimbingan

keagamaansetelahkegiatansholatberjamah.”
68

 

Bisa diambil kesimpulan bahwasannya Pondok Pesantren tidak 

hanya sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial saja, tetapi juga 
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 Wawancara dengan  Bapak Imam Turmudzi selaku dewan assadid Pondok Pesantren 

Darul Arafah, Tanggal 15 April 2019 
67

Wawancara dengan Nur Wafa selaku santri Pondok Pesantren Darul Arafah, Tanggal 15 

April 2019 
68

 Wawancara dengan Irvan Mustofa  selaku santri Pondok Pesantren Darul Arafah, 

Tanggal 15 April 2019 

 



36 

 

 

sebagai lembaga yang mampu membimbing para santri untuk selalu 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

3. Mengoptimalkan Fungsi Pondok Pesantren sebagai Lembaga Sosial dalam 

Pembinaan Akhlak 

Sebagai lembaga sosial pesantren menampung anak-anak dari segala 

lapisan masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan status sosial. 

Keberadaan Pondok Pesantren sebagai lembaga sosial menunjukan 

keterlibatan pesantren dalam menangani masalah-masalah sosial yang 

terjadi di dalam pondok pesantren. Atau dapat juga dikatakan bahwa 

pesantren bukan saja sebagai lembaga pendidikan dan da’wah tetapi juga 

ada kiprah yang besar dari pesantren yang telah diberikan oleh pesantren 

untuk menghadapi masalah-masalah sosial yang terjadi di lingkungan 

Pondok Pesntren. 

Setelah peneliti lakukan wawancara terhadap dewan Assadid dan 

Assadidah pondok pesantren Darul Arafah dalam rangka mengoptimalkan 

lembaga sosial Pondok Pesantren sebagai pembinaan akhlak santri, para 

dewan Assadid dan Assadidah memberikan contoh perilaku yang baik 

dalam berhubungan sosial di dalam Pondok Pesantren dengan cara bertutur 

kata yang sopan seperti, memanggil yang lebih dewasa dengan sebutan 

“kak”  dan bagi santri yang bersuku jawa dianjurkan untuk menggunakan 

bahasa jawa yang halus.
69

 

                                                           
69

 Wawancara dengan  Bapak Imam Turmudzi selaku dewan Assadid Pondok Pesantren 

Darul Arafah, Tanggal 15 April 2019 
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Peneliti juga mewancarai santri pondok pesantren Darul Arafah “di 

Pondok Pesantren kami di ajarkan untuk bertutur kata yang sopan satu sama 

lain”
70

 

Informasi lain juga peneliti peroleh dari salah satu santri yang 

mengatakan, “kami yang bersuku jawa dianjurkan untuk menggunkan

bahasa jawa halus dalam berkomunikasi kepada yang lebih dewasa terlebih 

lagi kepada dewan Assadid dan Assadidah” 
71

 

Bisa disimpulkan bahwasannya di dalam lembaga sosial juga sangat 

berperan penting dalam rangka pembinaan akhlak santri. 

                                                           
70

 Wawancara dengan Anton Sholihin selaku santri Pondok Pesantren Darul Arafah, 

Tanggal 15 April 2019 
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 Wawancara dengan Nurkholis selaku santri Pondok Pesantren Darul Arafah, Tanggal 15 

April 2019 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul “Optimalisasi

Fungsi Pondok  Darul   Arafah Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Desa Suka 

Jawa Kecamatan Bumi Ratu Nuban Kabupaten Lampung Tengah” terlihat

yang  dilakukan oleh dewan Assadid dan Assadidah adalah mengoptimalkan 

lembaga pendidikan, lembaga dakwah dan lembaga sosial sebagai pembinaan 

akhlak, dengan cara mengajarkan kepada santri dan menerapakanya melalui 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di dalam Pondok Pesantren Darul 

Arafah,  

Lembaga pendidikan Pondok Pesantren dalam rangka melaksanakan 

pembinaan akhlak santri melaksanakannya dengan cara memberikan pelajaran 

tentang pembinaan akhlak pada saat kegitan belajar mengajar di madrasah 

berlangsung. Lembaga dakwah Pondok Pesantren sendiri menggunakan tiga 

metode dalam rangka melakasanakan pembinaan akhlak, yaitu metode dakwah 

bil hikmah, metode dakwah bil moidlotul khasanah dan metode dakwah bil 

mujahadah. Lembaga sosial Pondok Pesantren sebagai pembinaan akhlak 

santri, para dewan Assadid dan Assadidah memberikan contoh perilaku yang 

baik dalam berhubungan sosial di dalam Pondok Pesantren dengan cara 

bertutur kata yang sopan seperti, memanggil yang lebih dewasa dengan sebutan 

“kak”  dan bagi santri yang bersuku jawa dianjurkan untuk menggunakan 

bahasa jawa yang halus. 
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B.   Saran     

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian yaitu: 

1. Lembaga pendidikan Pondok Pesantren hendaknya ااا lebih meningkatkan 

lagi dalam memberikan pelajaran tentang pembinaan akhlak pada saat 

kegitan belajar mengajar di madrasah berlangsung.  

2. Lembaga dakwah Pondok Pesantren hendaknya menambah metode 

dakwah lain yang lebih bisa menunjang pembinaan akhlak pada santri. 

3. Lembaga sosial Pondok Pesantren yang dijalankan oleh dewan Assadid 

dan Assadidah hendaknya lebih meningkatkan dalam memberikan contoh 

perilaku yang baik dalam berhubungan sosial kepada santri. 
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OPTIMALISASI FUNGSI PONDOK PESANTREN DARUL ARAFAH DALAM 

PEMBINAAN AKHLAK SANTRI DI DESA SUKA JAWA KECAMATAN BUMI 

RATU NUBAN  

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

APD 

Catatan: 

1. Penelitian ini semata-mata untuk tugas akhir perkuliahan. 

2. Kerahasiyaan identitas responden peneliti jaga. 

3. Penelitian ini tidak berimbas kepada responden, bila sewaktu-waktu terjadi 

kesenjangan hukum. 

 

A. WAWANCARA/INTERVIEW 

1. Instrumen pedoman wawancara ditujukan bagi pimpinan pondok, 

dewan Asadid, Asadidah Pondok Pesantren Darul Arafah. 

a. Bagaimana cara anda mengoptimalkan lembaga pendidikan sebagai 

fungsi Pondok Pesantren Darul Arafah? 

b. Bagaimana cara anda mengoptimalkan lembaga dakwah sebagai 

fungsi Pondok Pesantren Darul Arafah? 

c. Bagaimana cara anda mengoptimalkan lembaga sosial sebagai 

fungsi Pondok Pesantren Darul Arafah? 

2. Instrumen pedoman wawancara ditujukan bagi santri. 

a. Bagaimana menurut anda, pengoptimalisasian lembaga pendidikan 

yang dilakukan oleh ustadz dan ustadzah sebagai fungsi Pondok 

Pesantren Darul Arafah? 

b. Bagaimana menurut anda, pengoptimalisasian Lembaga dakwah 

yang dilakukan oleh ustadz dan ustadzah sebagai fungsi Pondok 

Pesantren Darul Arafah?  

c. Bagaimana menurut anda, pengoptimalisasian lembaga sosial yang 

dilakukan oleh ustadz dan ustadzah sebagai fungsi Pondok 

Pesantren Darul Arafah? 
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B. OBSERVASI 

Observasi dilakukan dengan cara  observasi partisipan maupun non 

partisipan yang bertujuan untuk pengumpulan  data yang berkenaan 

dengan: 

a. Letak Geografis Pondok Pesantren  Darul Arafah 

b. Mengamati proses pembinaan akhlak di pondok pesantren yang 

dilakukan oleh dewan  Asadid, Asadidah Pondok Pesantren Darul 

Arafah. 

c. Mengamati dan beriteraksi dangan santri yang ada di Pondok 

Pesantren Darul Arafah untuk mengetahui optimalisasi fungsi Pondok 

Pesantren Darul Arafah dalam pembinaan akhlak santri. 

 

C. DOKUMENTASI 

 Dokumentasi ditujukan kepada operataor Pondok Pesantren Darul 

Arafah untuk memperoleh dokumen berupa: 

a. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Darul Arafah 

b. Keadaan ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren Darul Rafah 

c. Keadaan santri Pondok Pesantren Darul Arafah 

d. Priodesasi kepemimpinan  Pondok Pesantren Darul Arafah 

e. Struktur organisasi Pondok Pesantren Darul Arafah 

f. Sarana prasarana Pondok Pesantren Darul Arafah 

g. Struktur organisasi Pondok Pesantren Darul Arafah 
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